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Galuh Hanifanissa Sekar Pertiwi 

Keuangan dan Perbankan Syariah 

Pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian 

Produk UMKM Kuliner dalam Perspektif Attitude–Behavior Gap 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal 

Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian produk UMKM kuliner, serta 

mendeskripsikan indikasi Attitude–Behavior Gap dalam perilaku konsumen Muslim. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan teknik 

purposive sampling. Data primer diperoleh melalui kuesioner kepada 120 responden 

Muslim yang berdomisili di Jabodetabek, berusia minimal 17 tahun, dan pernah 

membeli produk UMKM kuliner. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 

regresi linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least Squares. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sertifikasi Halal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian dengan koefisien regresi sebesar 0,136 dan nilai signifikansi 

0,159. Halal Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien regresi 

sebesar 0,412 dan nilai signifikansi < 0,001. Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian dengan nilai R² sebesar 0,200. 

Analisis deskriptif menunjukkan indikasi Attitude–Behavior Gap secara agregat, yang 

terlihat dari tingginya penilaian responden terhadap pentingnya Sertifikasi Halal, 

sementara sebagian responden masih pernah membeli produk UMKM kuliner yang 

belum bersertifikat halal. Kepercayaan kepada penjual merupakan alasan yang paling 

banyak dipilih. Dengan demikian, Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh jaminan 

halal formal, internalisasi gaya hidup halal, dan pertimbangan situasional. 

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Halal Lifestyle, Keputusan Pembelian, Attitude–

Behavior Gap, UMKM Kuliner 
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Galuh Hanifanissa Sekar Pertiwi 

Islamic Finance and Banking 

The Effect of Halal Certification and Halal Lifestyle on Purchasing Decisions for 

Culinary MSME Products from the Perspective of the Attitude–Behavior Gap 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Halal Certification and the Halal Lifestyle 

on purchasing decisions for culinary MSME products, as well as to describe 

indications of an Attitude–Behavior Gap in Muslim consumer behavior. This study 

employs an explanatory quantitative approach using purposive sampling. Primary 

data were collected through a questionnaire administered to 120 Muslim respondents 

residing in the Greater Jakarta area (Jabodetabek), aged 17 years or older, who had 

previously purchased culinary MSME products. The data were analyzed using 

descriptive statistics and multiple linear regression with the Ordinary Least Squares 

(OLS) method. The results show that Halal Certification does not have a significant 

effect on Purchase Decisions, with a regression coefficient of 0.136 and a significance 

value of 0.159. Halal Lifestyle has a positive and significant effect, with a regression 

coefficient of 0.412 and a significance value of < 0.001. Taken together, both variables 

have a significant effect on purchasing decisions, with an R² value of 0.200. Descriptive 

analysis indicates an aggregate Attitude–Behavior Gap, evident in respondents’ high 

ratings of the importance of Halal Certification, while some respondents have still 

purchased culinary MSME products that are not yet Halal-certified. Trust in the seller 

was the most frequently cited reason. Thus, the Purchase Decision is influenced by 

formal halal certification, the internalization of a halal lifestyle, and situational 

considerations. 

Keywords: Halal Certification, Halal Lifestyle, Purchasing Decision, Attitude–

Behavior Gap, Culinary MSMEs 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor penyediaan makanan dan minuman merupakan salah satu ruang paling 

relevan untuk mengkaji isu halal di Indonesia karena bersentuhan langsung dengan 

konsumsi harian masyarakat (DinarStandard, 2024). Badan Pusat Statistik (2025) 

mencatat bahwa jumlah usaha penyediaan makanan dan minuman di Indonesia pada 

tahun 2024 tercatat sebanyak 5,28 juta usaha. Pada publikasi sebelumnya, Badan Pusat 

Statistik (2024) juga melaporkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 4,85 juta usaha 

penyediaan makanan dan minuman dengan nilai penjualan mencapai Rp998,37 triliun 

serta penyerapan tenaga kerja sebesar 9,80 juta orang. 

Besarnya skala usaha tersebut menunjukkan bahwa sektor kuliner memiliki peran 

strategis dalam perekonomian sekaligus menjadi sektor yang sangat dekat dengan 

kebutuhan konsumen Muslim (DinarStandard, 2024). Dalam konteks ini, jaminan 

kehalalan tidak hanya dipahami sebagai kewajiban syariah, tetapi juga sebagai 

instrumen perlindungan konsumen dan penguat daya saing usaha, khususnya bagi 

UMKM kuliner (BPJPH, 2024; Nurwijayanto et al., 2024). 

Pada tataran regulasi, komitmen pemerintah dalam memperkuat kewajiban 

Sertifikasi Halal untuk produk makanan dan minuman terus mengalami penguatan 

yang berkelanjutan. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (2024) menegaskan 

bahwa produk makanan dan minuman pelaku usaha mikro dan kecil wajib bersertifikat 

halal paling lambat 17 Oktober 2026 sesuai tahapan implementasi regulasi Jaminan 

Produk Halal. Pada saat yang sama, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(2025a) juga membuka kuota 1 juta sertifikat halal gratis bagi pelaku UMK pada tahun 

2025 sebagai bentuk percepatan sertifikasi. 

Meskipun upaya peningkatan Sertifikasi Halal terus dilakukan, pencapaian 

belum seluruhnya merata di seluruh UMKM kuliner. Berdasarkan data terbaru dari 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (2025b), meskipun sudah mencapai 9,6 

juta produk bersertifikat halal, masih terdapat gap yang signifikan mengingat jumlah



2 

 

  
Politeknik Negeri Jakarta 

 

total produk makanan dan minuman yang beredar di Indonesia jauh lebih besar, 

terutama pada level UMKM yang masih mengandalkan kepercayaan konsumen 

daripada jaminan formal. 

Dalam praktiknya, konsumen Muslim tidak hanya mengevaluasi Sertifikasi Halal 

dari sudut pandang formal, melainkan juga mempertimbangkan aspek kepercayaan 

terhadap penjual, reputasi merek, pengalaman pembelian sebelumnya, serta faktor 

situasional seperti harga, rasa, dan ketersediaan produk. Pada konteks UMKM kuliner 

khususnya, hubungan langsung antara konsumen dan penjual sering kali membentuk 

kepercayaan informal yang dalam beberapa situasi menggantikan fungsi Sertifikasi 

Halal formal. Fenomena ini menciptakan kompleksitas dalam memahami bagaimana 

Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle secara bersama-sama memengaruhi perilaku 

pembelian konsumen Muslim, terutama ketika terdapat ketidaksesuaian antara sikap 

positif terhadap halal dengan praktik pembelian yang sesungguhnya. 

Namun, data terbuka resmi yang tersedia umumnya masih menampilkan capaian 

agregat produk atau sertifikat halal dan belum merinci secara lengkap jumlah UMKM 

kuliner yang telah dan belum tersertifikasi secara nasional berdasarkan segmen usaha 

dan cakupan geografis (BPJPH, 2025). Kondisi tersebut memperkuat urgensi 

pengumpulan bukti empiris yang berpijak pada perspektif konsumen serta pemahaman 

mendalam mengenai mekanisme pengambilan keputusan pembelian pada level 

UMKM kuliner. 

Secara normatif, konsumen Muslim seharusnya menjadikan aspek kehalalan 

sebagai salah satu pertimbangan utama dalam pembelian makanan sebagaimana 

tercantum dalam Al-Qur’an Surah, Al-Baqarah ayat 168 (Rahman et al., 2024). Akan 

tetapi, sikap positif terhadap kehalalan belum tentu selalu tercermin secara konsisten 

dalam perilaku pembelian aktual. 

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi tersebut, peneliti 

melakukan pra-survei terhadap 100 responden Muslim. Penentuan jumlah 100 

responden untuk pra-survei didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah tersebut telah 

memenuhi standar minimal untuk analisis deskriptif yang memberikan gambaran 

cukup representatif tentang kecenderungan umum perilaku konsumen (Hair et al., 
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2010). Dengan jumlah tersebut, variasi jawaban dapat ditangkap dengan memadai 

untuk mengidentifikasi pola umum sebelum melanjutkan ke tahap survei utama yang 

memerlukan sampel lebih besar. Pra-survei tersebut memuat pertanyaan mengenai 

tingkat kepentingan sertifikasi halal, pengalaman membeli produk UMKM kuliner 

yang belum bersertifikat halal, serta frekuensi responden dalam memastikan kehalalan 

produk sebelum membeli. 

Tabel 1.1 Hasil Pra-Survei Perilaku Konsumen terhadap Produk UMKM 

Kuliner Halal 

No Aspek yang Diamati 
Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1. 

Tingkat kepentingan 

Sertifikasi Halal dalam 

memilih makanan 

Penting 79 79% 

Tidak penting 21 21% 

2. 

Pengalaman membeli 

produk UMKM kuliner 

yang belum memiliki 

Sertifikasi Halal 

Pernah 89 89% 

Tidak pernah 11 11% 

3. 

Frekuensi memastikan 

kehalalan produk 

sebelum membeli 

Selalu 17 17% 

Sering 31 31% 

Kadang-

kadang 
35 35% 

Tidak pernah 17 17% 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1, sebanyak 79% responden menilai sertifikasi halal sangat 

penting dan 21% menilainya penting dalam memilih makanan. Dengan demikian, 

terdapat 79% responden yang menempatkan sertifikasi halal sebagai aspek penting 

dalam proses pemilihan makanan. Sementara itu, 21% responden menilai sertifikasi 

halal sebagai hal yang biasa saja atau tidak penting.  
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Meskipun mayoritas responden memiliki penilaian positif terhadap pentingnya 

sertifikasi halal, sebanyak 89% responden mengaku pernah membeli produk UMKM 

kuliner yang belum memiliki sertifikasi halal, sedangkan hanya 11% yang menyatakan 

tidak pernah. Selain itu, hanya 17% responden yang selalu memastikan kehalalan 

produk sebelum membeli dan 31% yang sering melakukannya. Adapun 35% responden 

hanya kadang-kadang memastikan kehalalan produk dan 17% lainnya tidak pernah 

melakukan pemeriksaan tersebut.  

Temuan tersebut memberikan indikasi awal adanya Attitude–Behavior Gap 

(Carrington et al., 2010), yaitu belum sepenuhnya selarasnya sikap positif terhadap 

pentingnya sertifikasi halal dengan perilaku pembelian aktual. Indikasi ini diperkuat 

oleh observasi bahwa meskipun sebagian besar responden menempatkan sertifikasi 

halal sebagai pertimbangan penting, pengalaman membeli produk yang belum 

bersertifikat halal masih tinggi. Kebiasaan memastikan kehalalan produk juga belum 

dilakukan secara konsisten oleh sebagian responden. Dalam kerangka Attitude–

Behavior Gap yang dikembangkan oleh (Likert, 1932; Sugiyono, 2022), 

ketidaksesuaian ini dipahami sebagai fenomena umum di mana konsumen dapat 

memiliki sikap positif terhadap nilai tertentu, namun keputusan aktualnya tetap 

dipengaruhi oleh situasi pembelian, kebiasaan, dan faktor sosial yang kompleks. 

Beberapa studi di Indonesia menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian produk 

halal memang tidak hanya ditentukan oleh satu faktor. Abiba et al. (2024) menemukan 

bahwa sikap, halal awareness, product knowledge, dan subjective norms berperan 

dalam Keputusan Pembelian street food melalui purchase intention. Iqbal & 

Kusumawardhani (2023) juga menunjukkan bahwa pada pembelian makanan halal 

secara online, kesadaran halal tidak selalu berpengaruh langsung secara signifikan, 

sementara pengetahuan produk halal dan religiusitas justru lebih kuat memengaruhi 

Keputusan Pembelian. 

Pada konteks kuliner UMKM, Nurwijayanto et al. (2024) menemukan bahwa 

Sertifikasi Halal dan tingkat harga sama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada usaha angkringan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
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pertimbangan halal berinteraksi dengan faktor situasional seperti harga, akses, dan 

konteks konsumsi, bukan bekerja secara terpisah. 

Situasi tersebut sejalan dengan gagasan Attitude–Behavior Gap, yaitu kondisi 

ketika konsumen menyatakan sikap positif terhadap nilai tertentu, namun perilaku 

aktualnya belum sepenuhnya konsisten (Carrington et al., 2010). Literatur mutakhir 

bahkan menegaskan bahwa dalam ekosistem halal masih terdapat jarak antara 

komitmen normatif Muslim terhadap konsumsi halal dan praktik konsumsi sehari-hari 

yang dipengaruhi faktor eksternal maupun kebiasaan (Mutmainah & Romadhon, 2023) 

Selain Sertifikasi Halal, Halal Lifestyle juga relevan karena menggambarkan 

sejauh mana nilai kehalalan diinternalisasi dalam pilihan konsumsi sehari-hari. Meski 

demikian, temuan berbagai penelitian mengenai pengaruh Halal Lifestyle terhadap 

Keputusan Pembelian konsumen hingga saat ini masih menunjukkan hasil yang belum 

sepenuhnya konsisten. Mutmainah & Romadhon (2023) menunjukkan bahwa Halal 

Lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sedangkan 

Juliana et al. (2024) menemukan bahwa Halal Lifestyle tidak berpengaruh langsung 

terhadap Keputusan Pembelian, tetapi dapat bekerja melalui halal label sebagai 

variabel intervening. 

Berdasarkan uraian di atas, setidaknya terdapat dua kesenjangan penelitian. 

Pertama, secara empiris hasil penelitian mengenai peran Sertifikasi Halal dan Halal 

Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian di Indonesia belum konsisten, khususnya pada 

konteks UMKM kuliner. Kedua, Attitude–Behavior Gap dalam penelitian ini 

digunakan sebagai perspektif interpretatif untuk membaca kemungkinan 

ketidaksesuaian antara sikap positif terhadap halal dengan perilaku pembelian aktual, 

bukan sebagai variabel yang diuji dalam model regresi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada Keputusan Pembelian 

produk UMKM kuliner serta penggunaan Attitude–Behavior Gap sebagai perspektif 

interpretatif, bukan sebagai variabel uji utama. Berbeda dengan Rostiani et al. (2024) 

yang menempatkan halal awareness pada konteks Muslim-friendly travel, dan 

Arumbinang & Saifuloh (2025) yang menelaah purchase intention produk kuliner 
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UMKM dengan mediasi perilaku Gen Z, penelitian ini berupaya menjelaskan 

Keputusan Pembelian konsumen Muslim pada produk UMKM kuliner melalui 

pengujian pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle, sekaligus membaca indikasi 

ketidaksesuaian antara sikap dan perilaku pembelian. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sektor UMKM kuliner layak menjadi fokus penelitian karena Badan Pusat 

Statistik (2025) mencatat usaha penyediaan makanan dan minuman di Indonesia 

mencapai 5,28 juta usaha pada tahun 2024. Skala usaha yang besar ini menunjukkan 

bahwa keputusan konsumen pada produk kuliner memiliki implikasi ekonomi yang 

luas. 

Pada saat yang sama, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (2024) 

menegaskan bahwa produk makanan dan minuman pelaku UMK wajib bersertifikat 

halal paling lambat 17 Oktober 2026. Meski percepatan dilakukan melalui program 

fasilitasi seperti kuota 1 juta sertifikat halal gratis tahun 2025 (Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal, 2025a) dan capaian 9,6 juta produk bersertifikat halal (Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2025b), kepemilikan Sertifikasi Halal pada 

sektor kuliner tetap menjadi isu penting untuk dikaji dari sisi perilaku konsumen. 

Secara normatif, konsumen Muslim semestinya menjadikan kehalalan produk 

sebagai pertimbangan dalam pembelian makanan. Namun, pra-survei terhadap 100 

responden Muslim menunjukkan bahwa meskipun 79% responden menilai sertifikasi 

halal penting atau sangat penting, sebanyak 89% responden pernah membeli produk 

UMKM kuliner yang belum memiliki sertifikasi halal. Selain itu, 52% responden hanya 

kadang-kadang atau tidak pernah memastikan kehalalan produk sebelum membeli. 

Temuan tersebut memberikan indikasi awal adanya ketidaksesuaian antara sikap positif 

terhadap sertifikasi halal dan konsistensi perilaku pembelian aktual, sehingga Attitude–

Behavior Gap relevan digunakan sebagai perspektif untuk memahami perilaku 

konsumen pada produk UMKM kuliner. 

Kajian literatur di Indonesia mengungkapkan bahwa Keputusan Pembelian 

produk halal tidak dibentuk oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil 
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interaksi antara faktor berbasis nilai dan faktor situasional yang saling memengaruhi. 

Pada konteks street food, Abiba et al. (2024) menegaskan peran sikap, halal awareness, 

dan product knowledge. Pada konteks UMKM angkringan, Nurwijayanto et al. (2024) 

menunjukkan bahwa Sertifikasi Halal dan harga sama-sama memengaruhi Keputusan 

Pembelian. 

Di sisi lain, temuan mengenai Halal Lifestyle belum konsisten. Mutmainah & 

Romadhon (2023) menunjukkan bahwa Halal Lifestyle tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, sedangkan Juliana et al. (2024) menemukan bahwa 

pengaruh Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian dapat bekerja melalui halal 

label sebagai variabel intervening. Inkonsistensi ini menunjukkan adanya empirical 

gap yang masih terbuka. 

Berkaitan dengan itu, Attitude–Behavior Gap dalam penelitian ini tidak 

diposisikan sebagai variabel kuantitatif tambahan, melainkan sebagai perspektif untuk 

membaca kemungkinan ketidaksesuaian antara sikap positif konsumen terhadap 

Sertifikasi Halal dan perilaku pembelian aktual. Karena model utama penelitian ini 

menggunakan regresi linear berganda, maka indikasi gap akan dijelaskan melalui 

analisis deskriptif pendukung, bukan melalui pengujian regresi terpisah. 

Dengan demikian, permasalahan penelitian ini terletak pada belum jelasnya 

pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian produk 

UMKM kuliner, serta adanya indikasi ketidaksesuaian antara sikap positif konsumen 

terhadap Sertifikasi Halal dan perilaku aktual pembelian produk UMKM kuliner yang 

belum bersertifikat halal. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada pemaparan latar belakang serta rumusan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka pertanyaan-pertanyaan penelitian yang menjadi fokus 

studi ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap Keputusan 

Pembelian produk UMKM kuliner oleh konsumen Muslim, baik secara parsial 

maupun simultan? 
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2. Apakah terdapat indikasi Attitude–Behavior Gap antara sikap konsumen 

Muslim terhadap Sertifikasi Halal dan penerapan Halal Lifestyle dengan 

perilaku aktual dalam pembelian produk UMKM kuliner? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini dapat ditetapkan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap 

Keputusan Pembelian produk UMKM kuliner oleh konsumen Muslim, baik 

secara parsial maupun simultan. 

2. Untuk mendeskripsikan indikasi Attitude–Behavior Gap antara sikap 

konsumen Muslim terhadap Sertifikasi Halal dan penerapan Halal Lifestyle 

dengan perilaku aktual pembelian produk UMKM kuliner. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan pengembangan industri halal dan 

perilaku konsumen Muslim. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu pengetahuan khususnya pada bidang ekonomi Islam, 

pemasaran halal, dan perilaku konsumen Muslim. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur akademik terkait fenomena Attitude–Behavior Gap dalam 

konsumsi produk halal, khususnya pada konteks pembelian produk UMKM kuliner 

yang belum memiliki Sertifikasi Halal. Di samping itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memperdalam pemahaman mengenai keterkaitan antara sikap konsumen 

Muslim terhadap Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle dengan perilaku pembelian 

aktual yang konsumen lakukan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya pada bidang ekonomi Islam, pemasaran halal, dan 

perilaku konsumen Muslim, dengan memperkaya literatur mengenai pengaruh 

Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian yang masih 

menunjukkan hasil yang beragam. Selain itu, penelitian ini juga menghadirkan 

Attitude–Behavior Gap sebagai perspektif teoritis untuk menjelaskan ketidaksesuaian 

antara sikap dan perilaku konsumen, sehingga dapat menjadi alternatif pendekatan 

dalam memahami kompleksitas perilaku konsumsi halal dan dapat menjadi referensi 

empiris bagi penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Konsumen Muslim 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat, 

khususnya konsumen Muslim, mengenai pentingnya memperhatikan aspek kehalalan 

produk dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya Sertifikasi 

Halal sebagai bentuk jaminan kehalalan produk yang dikonsumsi. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran secara 

umum mengenai struktur dan alur pembahasan dalam penelitian yang dilakukan. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena dan 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori yang meliputi konsep halal, Sertifikasi Halal, 

Halal Lifestyle, Keputusan Pembelian, serta Attitude–Behavior Gap. Di samping itu, 

bab ini juga menyajikan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 
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dengan topik yang dikaji, kerangka pemikiran yang mendasari penelitian, serta 

hipotesis yang diajukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta teknik 

analisis data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian serta 

pembahasan mengenai temuan penelitian yang dikaitkan dengan teori dan penelitian 

terdahulu yang relevan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 

yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh.
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Sertifikasi Halal dan 

Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian produk UMKM kuliner, sekaligus 

mendeskripsikan indikasi Attitude–Behavior Gap antara sikap konsumen Muslim 

terhadap kehalalan produk dan perilaku pembelian aktual. Data penelitian diperoleh 

dari 120 responden Muslim yang berdomisili di Jabodetabek, berusia minimal 17 

tahun, dan pernah membeli produk UMKM kuliner, sehingga hasil penelitian ini 

menggambarkan kecenderungan responden sesuai dengan ruang lingkup sampel yang 

telah ditetapkan pada Bab III (Sugiyono, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sertifikasi Halal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk UMKM kuliner. Hal ini dibuktikan 

melalui nilai koefisien regresi sebesar 0,136, nilai t hitung sebesar 1,416, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,159.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Halal Lifestyle berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk UMKM kuliner. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,412, nilai t hitung sebesar 4,684 , dan nilai signifikansi < 0,001 

menunjukkan bahwa semakin kuat penerapan nilai halal dalam gaya hidup responden, 

semakin tinggi pula kecenderungan Keputusan Pembelian mereka. Nilai Beta 

terstandarisasi Halal Lifestyle sebesar 0,401 lebih tinggi dibandingkan Sertifikasi Halal 

sebesar 0,121, sehingga Halal Lifestyle menjadi prediktor yang lebih dominan dalam 

model penelitian ini. 

Secara simultan, Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian produk UMKM kuliner. Hasil uji F menunjukkan nilai 

F hitung sebesar 14,652 dengan signifikansi < 0,001, sehingga hipotesis simultan 

diterima. Nilai R² sebesar 0,200 menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

mampu menjelaskan 20,0% variasi Keputusan Pembelian, sedangkan 80,0% sisanya 
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dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penelitian ini menemukan indikasi 

Attitude–Behavior Gap dalam perilaku pembelian produk UMKM kuliner. Sebanyak 

118 responden atau 98% menilai Sertifikasi Halal penting atau sangat penting, tetapi 

61 responden atau 51% pernah membeli produk UMKM kuliner yang belum 

bersertifikat halal. Selain itu, 28 responden atau 23% tidak tahu atau tidak 

memperhatikan status Sertifikasi Halal, dan 30 responden atau 25% jarang atau tidak 

pernah memastikan status halal sebelum membeli. Indikasi Attitude–Behavior Gap 

semakin terlihat dari temuan bahwa 94 responden atau 78% menyatakan tetap membeli 

produk UMKM kuliner yang belum bersertifikat halal apabila sudah percaya kepada 

penjual. Alasan yang paling banyak dipilih responden adalah kepercayaan kepada 

penjual sebanyak 77 responden atau 64%. 

Dengan demikian, hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya indikasi 

Attitude–Behavior Gap, yaitu belum sepenuhnya selarasnya sikap positif terhadap 

Sertifikasi Halal dan kecenderungan penerapan Halal Lifestyle dengan perilaku 

pembelian aktual. Kesenjangan tersebut tidak menunjukkan bahwa responden 

mengabaikan aspek kehalalan, tetapi mencerminkan bahwa dalam situasi tertentu 

keputusan pembelian produk UMKM kuliner masih berkaitan dengan kepercayaan 

kepada penjual, rekomendasi sosial, daya tarik rasa, harga, serta keterbatasan pilihan. 

5.2 Saran 

Bagi pelaku UMKM kuliner, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Sertifikasi Halal tetap perlu diprioritaskan karena terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Pelaku usaha yang belum memiliki 

sertifikat halal sebaiknya mulai mempersiapkan dokumen, bahan baku, proses 

produksi, serta pendampingan sertifikasi agar dapat memenuhi kewajiban Sertifikasi 

Halal dan sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen Muslim (Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2024). 
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Pelaku UMKM kuliner juga disarankan untuk tidak hanya mengandalkan 

kepercayaan personal dari konsumen. Kepercayaan kepada penjual memang menjadi 

alasan dominan dalam pembelian produk yang belum bersertifikat halal, tetapi 

kepercayaan tersebut akan lebih kuat apabila didukung dengan bukti formal berupa 

sertifikat halal, informasi bahan yang jelas, kebersihan proses produksi, dan 

komunikasi yang transparan kepada konsumen (Aziz & Chok, 2013). 

Bagi pelaku UMKM yang telah memiliki Sertifikasi Halal, label atau informasi 

halal sebaiknya ditampilkan secara jelas pada kemasan, etalase, daftar menu, media 

sosial, dan kanal pemasaran digital. Langkah ini penting karena sebagian responden 

masih tidak tahu atau tidak memperhatikan status Sertifikasi Halal, sehingga informasi 

yang mudah terlihat dapat membantu konsumen mengambil Keputusan Pembelian 

dengan lebih yakin (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2024). 

Pelaku UMKM kuliner tetap perlu menjaga aspek rasa, harga, dan kualitas 

produk karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian tidak hanya 

dipengaruhi oleh pertimbangan halal. Alasan responden tetap membeli produk yang 

belum bersertifikat halal juga berkaitan dengan rasa atau produk yang menarik serta 

harga yang terjangkau, sehingga strategi Sertifikasi Halal perlu berjalan bersama 

dengan peningkatan mutu produk dan penawaran harga yang sesuai dengan daya beli 

konsumen. (Data primer diolah, 2026; Nurwijayanto et al., 2024). 

Bagi konsumen Muslim, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya konsistensi 

antara sikap positif terhadap pentingnya Sertifikasi Halal dan perilaku pembelian 

aktual. Konsumen sebaiknya tidak hanya menilai Sertifikasi Halal sebagai aspek 

penting, tetapi juga membiasakan diri untuk memeriksa label halal, informasi bahan, 

dan status kehalalan produk sebelum membeli, terutama pada produk UMKM kuliner 

yang belum memiliki informasi formal yang jelas (Carrington et al., 2010). 

Konsumen Muslim juga perlu lebih berhati-hati ketika menggunakan 

kepercayaan kepada penjual atau rekomendasi orang terdekat sebagai dasar pembelian. 

Kepercayaan interpersonal dapat membantu mengurangi keraguan, tetapi tidak selalu 

menggantikan fungsi Sertifikasi Halal sebagai jaminan formal atas bahan, proses 
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produksi, dan pengelolaan produk. Dengan demikian, kepercayaan kepada penjual 

sebaiknya tetap diimbangi dengan upaya memeriksa informasi halal yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Vermeir & Verbeke, 2006). 

Bagi pemerintah, BPJPH, dan lembaga pendamping proses produk halal, hasil 

penelitian ini memperlihatkan pentingnya memperluas edukasi serta pendampingan 

Sertifikasi Halal bagi pelaku UMKM kuliner. Program Sertifikasi Halal gratis dan 

pendampingan bagi UMK perlu terus dikomunikasikan secara sederhana, mudah 

dipahami, dan menjangkau pelaku usaha kecil yang belum memiliki akses informasi 

memadai (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2025a). 

Pemerintah dan lembaga terkait juga dapat memperkuat literasi halal pada sisi 

konsumen. Edukasi publik tidak hanya perlu menekankan kewajiban memilih produk 

halal, tetapi juga menjelaskan cara memeriksa status halal, alasan pentingnya 

sertifikasi, serta perbedaan antara kepercayaan informal dan jaminan halal formal. 

Upaya ini dapat membantu mengurangi Attitude–Behavior Gap dalam konsumsi 

produk UMKM kuliner (Guntoro et al., 2025). 

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan menambahkan variabel lain yang belum masuk dalam model, seperti 

religiusitas, harga, kualitas produk, rasa, promosi, lokasi, kepercayaan kepada penjual, 

rekomendasi sosial, halal awareness, religiusitas, dan pengetahuan produk halal. 

Penambahan variabel tersebut penting karena nilai R² sebesar 20,0% menunjukkan 

bahwa masih terdapat 80,0% variasi Keputusan Pembelian yang dijelaskan oleh faktor 

lain di luar Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle (Nurwijayanto et al., 2024). 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan responden di 

luar wilayah Jabodetabek atau membandingkan karakteristik konsumen pada beberapa 

wilayah. Hal ini penting karena perilaku pembelian produk UMKM kuliner dapat 

berbeda berdasarkan akses terhadap produk bersertifikat halal, tingkat literasi halal, 

karakteristik pasar lokal, serta kedekatan konsumen dengan pelaku usaha (Sugiyono, 

2022). 
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Penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan mixed methods atau 

wawancara mendalam untuk memahami alasan konsumen tetap membeli produk 

UMKM kuliner yang belum bersertifikat halal. Pendekatan kualitatif dapat menggali 

makna kepercayaan kepada penjual, pengaruh rekomendasi sosial, kebiasaan 

konsumsi, dan pertimbangan harga secara lebih mendalam dibandingkan data 

kuesioner tertutup (Carrington et al., 2010; Vermeir & Verbeke, 2006). 

Selain itu, Attitude–Behavior Gap pada penelitian berikutnya dapat diposisikan 

sebagai konstruk yang diukur secara khusus, bukan hanya sebagai analisis deskriptif 

pendukung. Peneliti dapat membangun model yang menguji peran gap sebagai variabel 

mediasi, moderasi, atau variabel dependen tersendiri, sehingga hubungan antara sikap 

halal, gaya hidup halal, kepercayaan, dan perilaku pembelian aktual dapat dianalisis 

dengan lebih komprehensif (Ajzen, 1991; Carrington et al., 2010). 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian 

Produk UMKM Kuliner dalam Perspektif Attitude–Behavior Gap 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Yth. Saudara/i Responden, 

 

Perkenalkan, saya Galuh Hanifanissa Sekar Pertiwi, mahasiswi tingkat akhir Program 

Studi Keuangan dan Perbankan Syariah, Politeknik Negeri Jakarta. Saat ini saya sedang 

menyusun skripsi dengan judul: 

“Pengaruh Sertifikasi Halal dan Halal Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian 

Produk UMKM Kuliner dalam Perspektif Attitude–Behavior Gap” 

Dengan ini, saya memohon kesediaan Sdr/i untuk meluangkan waktu mengisi 

kuesioner dalam rangka mendukung kelancaran penelitian ini. Waktu pengisian 

diperkirakan sekitar 5-10 menit. Seluruh jawaban Sdr/i akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

 

Saya sangat menghargai waktu dan partisipasi Sdr/i. Semoga kontribusi ini membawa 

manfaat serta menjadi amal kebaikan bagi Saudara/i. Atas perhatian dan kesediaannya, 

saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Hormat Saya, 

Galuh Hanifanissa Sekar Pertiwi 
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1. Kriteria Responden 

a. Beragama Islam 

b. Berusia 17 tahun ke atas 

c. Berdomisili di wilayah Jabodetabek 

d. Pernah membeli produk UMKM kuliner 

 

2. Petunjuk Pengisian 

a. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

b. Silakan isi berdasarkan pendapat dan pengalaman pribadi Saudara/i. 

c. Gunakan skala berikut untuk menilai setiap pertanyaan: 

 

Keterangan Skor Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 4 

 

3. Pertanyaan Kuesioner 

A. Pertanyaan Screening 

Jika jawaban Anda terhadap pernyataan di bawah ini adalah "Ya", maka 

Anda dapat melanjutkan ke pernyataan berikutnya. Namun, jika 

jawabannya "Tidak", maka Anda tidak dapat melanjutkan ke pernyataan 

selanjutnya. 

No Pertanyaan 
Tanggapan Responden 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda beragama Islam?   

2 Apakah usia Anda minimal 17 tahun?   
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3 
Apakah Anda berdomisili di wilayah 

Jabodetabek? 

  

4 
Apakah Anda pernah membeli produk 

UMKM kuliner? 

  

 

B. Identitas Responden 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Nama/Inisial  

2 Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

3 Usia 

17–25 tahun 

26–35 tahun 

36–45 tahun 

≥ 45 tahun 

4 Domisili 

DKI Jakarta 

Bogor 

Depok 

Tangerang 

Bekasi 

5 Pendidikan Terakhir 

SMA/SMK/MA 

Diploma (D1/D2/D3) 

Sarjana (S1/D4) 

Pascasarjana (S2/S3) 

6 Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 

Pegawai Swasta 

PNS/BUMN 

Wirausaha 

Lainnya 
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C. Sertifikasi Halal (X1) 

No Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

1 

Saya lebih mudah percaya pada produk 

UMKM kuliner yang mencantumkan 

logo halal resmi. 

    

2 

Keberadaan logo halal membuat saya 

merasa lebih yakin terhadap kehalalan 

produk UMKM kuliner. 

    

3 

Saya menilai Sertifikasi Halal sebagai 

bukti bahwa produk telah melalui proses 

pemeriksaan yang sesuai dengan 

ketentuan halal. 

    

4 

Saya lebih percaya pada produk UMKM 

kuliner yang memiliki Sertifikasi Halal 

dibandingkan produk yang hanya 

mengandalkan pernyataan penjual. 

    

5 

Produk UMKM kuliner yang bersertifikat 

halal menurut saya lebih aman untuk 

dikonsumsi. 

    

6 

Sertifikasi Halal membuat saya merasa 

lebih tenang saat membeli produk 

UMKM kuliner. 

    

7 

Saya mempertimbangkan keberadaan 

Sertifikasi Halal sebelum membeli 

produk UMKM kuliner. 
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8 

Sertifikasi Halal dapat memengaruhi 

keputusan saya untuk membeli suatu 

produk UMKM kuliner. 

    

 

D. Halal Lifestyle (X2) 

No Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

1 

Saya terbiasa memilih makanan dan 

minuman yang jelas kehalalannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

2 

Dalam membeli produk kuliner, saya 

berusaha memastikan bahwa produk 

tersebut sesuai dengan prinsip halal. 

    

3 

Saya memperhatikan informasi halal 

sebelum membeli produk UMKM 

kuliner. 

    

4 

Saya merasa perlu mencari tahu status 

kehalalan produk apabila informasi halal 

tidak terlihat jelas. 

    

5 

Saya cenderung menghindari produk 

UMKM kuliner yang status kehalalannya 

meragukan. 

    

6 

Saya merasa kurang nyaman membeli 

produk kuliner apabila bahan atau proses 

pembuatannya tidak jelas. 

    

7 

Bagi saya, memilih produk halal 

merupakan bagian dari gaya hidup 

konsumsi sehari-hari. 
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8 

Saya berusaha konsisten menerapkan 

nilai halal dalam memilih produk 

makanan dan minuman. 

    

 

E. Keputusan Pembelian (Y) 

No Pernyataan 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

1 

Saya yakin keputusan membeli produk 

UMKM kuliner yang saya pilih sudah 

tepat. 

    

2 

Saya mempertimbangkan secara matang 

sebelum membeli produk UMKM 

kuliner. 

    

3 

Saya lebih memilih produk UMKM 

kuliner yang saya sukai dibandingkan 

produk lainnya. 

    

4 

Saya cenderung memilih produk UMKM 

kuliner yang sesuai dengan selera dan 

kebutuhan saya. 

    

5 
Saya secara rutin membeli produk 

UMKM kuliner yang saya sukai. 
    

6 
Keputusan saya untuk membeli produk 

UMKM kuliner tidak berubah-ubah. 
    

7 

Saya akan membeli kembali produk 

UMKM kuliner yang kualitasnya 

memuaskan. 

    

8 
Saya bersedia membeli kembali produk 

UMKM kuliner yang pernah saya beli 
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dan merekomendasikannya kepada orang 

lain. 

 

F. Perilaku Pembelian Produk UMKM Kuliner 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Saat membeli produk UMKM kuliner, 

seberapa besar pengaruh Sertifikasi Halal 

terhadap keputusan Anda untuk membeli 

produk tersebut? 

Sangat penting 

Penting 

Tidak terlalu penting 

Tidak penting 

2 

Apakah Anda pernah membeli produk 

UMKM kuliner yang belum memiliki 

Sertifikasi Halal?  

Pernah 

Tidak pernah 

Tidak tahu 

Tidak memperhatikan 

3 

Seberapa sering Anda memastikan status 

halal suatu produk UMKM kuliner 

sebelum membeli? 

Selalu 

Sering 

Jarang 

Tidak pernah 

4 

Jika produk UMKM kuliner belum 

memiliki Sertifikasi Halal, tetapi Anda 

sudah percaya dengan penjual atau bahan 

dan proses produksinya, apakah Anda 

akan tetap membeli produk UMKM 

tersebut?  

Ya 

Tidak 

5 

Apa alasan utama Anda tetap membeli 

produk UMKM kuliner yang belum 

bersertifikat halal?  

Sudah percaya pada 

penjual 

Rekomendasi orang 

terdekat 

Rasa/produk menarik 
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Tidak ada pilihan lain 

Lainnya 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner Responden 

A. Sertifikasi Halal (X1) 

No 
Sertifikasi Halal (X1) 

SH1 SH2 SH3 SH4 SH5 SH6 SH7 SH8 

1 4 3 4 3 4 3 4 3 

2 4 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 

5 4 3 4 3 4 3 4 3 

6 4 4 4 3 3 3 3 3 

7 4 4 3 4 3 4 4 3 

8 4 3 4 3 4 3 4 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 3 4 3 4 3 4 3 4 

12 3 3 3 3 3 3 4 3 

13 3 4 4 3 4 3 3 3 

14 3 4 4 3 3 4 3 3 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 4 4 4 4 4 4 3 4 

17 3 4 3 3 4 3 3 4 

18 4 3 4 3 4 3 4 3 

19 4 4 4 3 3 3 3 3 

20 4 4 3 4 3 3 3 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 4 4 4 4 4 4 3 3 

23 4 4 4 4 4 4 3 3 

24 4 3 3 4 3 3 4 4 

25 4 4 4 3 4 4 3 3 

26 4 3 3 3 3 4 3 3 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 3 3 3 4 3 3 4 4 

29 4 3 4 3 4 3 4 3 

30 3 4 4 3 4 4 4 3 

31 3 3 4 3 3 4 3 3 

32 4 4 4 3 4 4 4 4 

33 4 4 3 4 4 3 3 4 
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34 3 3 4 3 3 3 4 4 

35 4 4 3 4 4 4 4 4 

36 4 3 4 3 4 3 3 3 

37 3 4 4 4 4 3 3 4 

38 4 4 3 3 4 4 3 3 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 4 3 4 3 4 3 4 4 

42 4 4 3 4 4 4 3 4 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 

44 4 4 4 3 4 3 3 3 

45 4 3 3 4 3 3 4 4 

46 4 3 4 3 4 3 4 4 

47 4 4 4 3 4 4 3 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 4 3 3 4 4 4 4 4 

50 4 4 3 4 4 4 3 3 

51 4 3 4 3 4 3 4 3 

52 4 4 3 4 4 3 3 3 

53 3 4 4 3 4 4 4 3 

54 2 3 3 3 3 3 3 4 

55 4 3 4 3 4 4 3 3 

56 4 3 4 4 4 4 3 3 

57 3 4 4 3 3 3 4 4 

58 4 3 4 3 4 3 3 4 

59 4 4 3 3 4 4 4 4 

60 3 4 3 3 4 3 4 3 

61 3 4 3 4 4 3 4 3 

62 4 4 4 4 3 3 3 3 

63 3 4 3 4 3 4 3 4 

64 4 3 3 4 4 3 4 3 

65 4 3 3 4 4 3 3 3 

66 4 3 3 4 4 3 3 4 

67 4 4 3 4 3 3 4 3 

68 4 4 3 3 3 4 3 4 

69 4 4 3 4 3 4 3 3 

70 4 4 4 3 4 3 4 3 
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71 4 4 4 4 3 3 4 3 

72 3 4 4 3 4 4 3 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 4 3 4 3 4 3 4 3 

75 4 3 4 3 3 4 4 3 

76 3 4 4 3 3 4 3 4 

77 3 3 4 4 3 4 4 3 

78 4 3 4 3 4 3 4 3 

79 4 4 3 4 3 3 3 4 

80 4 4 4 3 4 4 2 3 

81 3 3 4 4 3 3 4 3 

82 4 3 3 3 3 3 3 4 

83 3 4 3 4 4 4 3 4 

84 4 4 4 4 3 4 3 4 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 

86 4 4 4 3 4 3 4 3 

87 4 4 3 3 3 4 3 4 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 4 3 3 3 4 4 4 3 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 4 4 3 3 4 3 4 4 

92 4 4 4 4 3 3 3 4 

93 4 4 3 4 4 3 3 4 

94 4 4 3 4 4 4 4 4 

95 3 3 3 3 3 4 4 3 

96 4 4 4 3 4 4 4 3 

97 3 3 4 3 3 4 3 3 

98 3 4 3 3 3 3 3 3 

99 4 4 4 4 3 4 4 4 

100 3 4 4 4 3 3 3 3 

101 3 4 4 3 4 3 3 4 

102 3 4 4 4 3 4 3 3 

103 3 3 4 3 4 3 3 3 

104 4 4 4 4 3 3 3 4 

105 4 4 3 4 3 3 2 3 

106 3 4 4 3 3 4 4 4 

107 4 4 3 3 4 4 3 4 



84 

 

 

  
  Politeknik Negeri Jakarta 

  

 

108 4 4 4 4 4 4 3 4 

109 4 4 4 3 3 3 4 4 

110 4 4 4 3 4 4 2 3 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 

112 3 4 3 4 4 3 3 3 

113 4 4 4 4 4 4 3 3 

114 4 4 4 4 4 4 3 4 

115 4 4 4 3 4 4 3 3 

116 2 4 4 4 4 4 3 3 

117 3 4 4 3 4 4 2 2 

118 4 4 4 4 4 4 4 4 

119 4 4 4 4 4 4 3 4 

120 4 3 4 3 4 3 4 3 

 

B. Halal Lifestyle (X2) 

No 
Halal Lifestyle (X2) 

SH1 SH2 SH3 SH4 SH5 SH6 SH7 SH8 

1 4 3 4 3 4 3 4 3 

2 4 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 

5 4 3 4 3 4 3 4 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 4 3 4 3 4 4 4 4 

8 4 3 4 3 4 3 4 3 

9 4 4 4 4 3 3 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 3 4 3 4 3 4 3 4 

12 3 3 3 4 4 3 3 3 

13 3 3 4 3 3 4 3 3 

14 4 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 4 4 3 2 4 

16 3 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 4 3 3 3 3 3 

18 4 3 4 3 4 3 4 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 4 4 

21 4 4 3 3 3 3 3 4 
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22 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 4 3 4 4 4 

26 4 3 4 3 3 3 4 3 

27 4 3 3 4 4 4 4 4 

28 4 4 3 3 3 3 4 3 

29 4 3 4 4 3 4 3 4 

30 4 4 3 4 3 4 4 4 

31 4 3 3 3 3 4 3 3 

32 4 4 3 3 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 3 4 4 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 4 4 4 3 4 3 4 4 

36 3 3 3 4 3 4 3 4 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 4 3 4 3 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 3 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 3 3 3 4 4 3 3 4 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 

43 4 4 4 3 3 4 4 4 

44 4 4 3 3 4 3 3 3 

45 4 3 3 3 3 3 4 3 

46 4 4 3 4 3 3 4 4 

47 4 4 4 3 3 3 4 4 

48 4 4 4 3 3 3 4 4 

49 4 4 4 3 3 3 3 3 

50 4 3 4 3 4 3 3 4 

51 4 3 4 3 4 3 4 3 

52 4 3 3 3 4 3 3 3 

53 3 3 4 3 4 4 3 4 

54 4 4 3 2 3 3 4 3 

55 3 4 3 3 3 4 4 4 

56 3 3 3 3 3 3 4 4 

57 4 4 3 4 3 3 4 4 

58 3 4 4 3 3 3 3 3 
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59 4 4 4 4 4 3 4 4 

60 4 3 4 3 3 4 3 4 

61 3 3 4 3 4 3 3 4 

62 4 4 4 3 3 3 4 4 

63 4 3 4 3 4 3 4 4 

64 3 3 4 4 3 4 3 4 

65 4 3 4 4 3 3 4 3 

66 4 3 4 3 4 4 4 3 

67 4 3 4 3 4 3 4 3 

68 3 3 4 4 4 4 4 3 

69 4 3 3 4 4 3 3 4 

70 3 4 3 4 3 4 3 4 

71 4 3 4 3 4 3 4 3 

72 4 3 4 4 3 3 4 3 

73 3 4 3 4 4 3 3 4 

74 3 4 3 4 3 4 3 4 

75 4 3 4 4 3 3 4 3 

76 4 3 4 3 4 3 4 3 

77 4 4 3 3 3 4 3 4 

78 4 3 4 3 4 3 4 3 

79 4 4 3 3 4 3 4 3 

80 4 4 3 4 4 3 4 4 

81 4 3 4 3 4 3 4 3 

82 3 3 3 4 3 3 4 3 

83 4 3 4 3 4 3 4 4 

84 3 4 4 3 4 4 3 4 

85 3 3 3 4 4 3 4 4 

86 4 3 4 3 4 3 4 4 

87 4 3 3 4 3 4 4 4 

88 3 3 3 4 3 4 3 3 

89 3 2 3 3 3 3 4 2 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 

91 4 3 4 3 4 3 4 3 

92 3 4 3 4 3 4 4 3 

93 3 4 3 4 3 4 3 4 

94 4 4 4 3 2 3 3 3 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 
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96 3 4 3 3 4 4 4 3 

97 4 3 3 3 4 4 4 3 

98 4 4 3 3 4 4 3 4 

99 3 4 4 4 4 4 4 4 

100 4 4 4 3 3 3 4 4 

101 3 2 3 4 4 3 4 3 

102 4 4 4 4 4 4 4 4 

103 4 4 3 4 4 3 4 4 

104 4 3 3 3 3 3 4 3 

105 4 3 4 3 4 3 4 3 

106 4 4 4 4 4 4 3 4 

107 4 4 3 3 4 4 3 4 

108 4 4 4 3 3 3 3 3 

109 4 4 3 4 4 4 3 4 

110 3 3 3 2 2 3 4 3 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 

112 4 3 3 2 3 4 4 4 

113 4 3 2 2 3 3 3 3 

114 4 4 4 3 2 4 4 4 

115 3 3 3 4 4 4 3 4 

116 3 4 4 4 3 3 4 4 

117 4 4 2 4 3 4 4 4 

118 4 4 4 4 3 3 4 4 

119 4 4 3 4 3 3 4 4 

120 4 3 4 4 3 3 4 4 

 

C. Keputusan Pembelian (Y) 

No 
Keputusan Pembelian (Y) 

SH1 SH2 SH3 SH4 SH5 SH6 SH7 SH8 

1 4 3 4 3 3 4 3 4 

2 4 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 

5 4 3 3 4 4 3 4 4 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 3 3 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 
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10 4 4 3 4 3 3 4 3 

11 3 4 3 4 3 4 4 4 

12 3 3 3 4 3 3 3 3 

13 4 3 3 4 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 4 3 3 4 3 4 4 4 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 4 3 4 4 3 3 3 3 

19 3 3 3 4 4 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 4 4 4 

25 4 4 4 4 3 3 4 4 

26 3 3 3 4 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 4 3 4 4 3 4 4 3 

30 4 3 4 4 4 4 4 4 

31 3 3 2 3 3 3 3 3 

32 4 4 3 3 3 3 4 4 

33 4 3 4 4 3 3 4 4 

34 4 3 3 3 4 3 4 4 

35 3 3 4 4 3 3 4 4 

36 3 3 3 3 3 3 4 3 

37 3 3 3 3 3 3 4 4 

38 4 4 3 4 4 3 4 4 

39 4 3 4 4 4 2 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 4 3 4 3 3 4 4 

42 3 3 3 4 3 3 3 4 

43 3 3 3 4 3 3 4 4 

44 4 3 3 3 3 2 3 3 

45 4 3 3 3 3 3 4 3 

46 4 4 3 4 4 3 4 4 
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47 3 3 4 4 4 3 4 4 

48 3 3 3 3 3 4 3 4 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 4 3 4 3 4 4 4 4 

51 4 3 3 4 3 4 3 3 

52 3 4 3 4 3 3 4 4 

53 3 4 3 4 4 3 4 4 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 

55 4 3 3 4 4 4 4 4 

56 4 3 3 3 3 3 4 4 

57 4 4 4 4 3 4 3 3 

58 3 4 4 3 4 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 4 3 3 4 4 3 4 3 

61 3 4 3 4 3 4 3 4 

62 4 4 4 3 3 3 3 4 

63 4 3 3 4 3 4 3 4 

64 4 3 4 3 4 3 4 4 

65 4 3 4 3 4 4 3 3 

66 3 3 4 3 3 3 4 3 

67 4 3 3 3 4 3 4 3 

68 4 4 4 4 3 3 3 3 

69 4 3 3 3 4 4 4 3 

70 3 4 3 4 3 4 3 4 

71 4 3 4 3 4 3 4 3 

72 4 3 3 4 3 4 3 4 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 3 4 3 4 3 4 3 4 

75 3 4 3 4 3 4 3 4 

76 4 3 3 4 4 3 4 3 

77 3 4 3 4 3 4 3 4 

78 4 3 4 3 4 3 4 3 

79 4 3 4 4 3 4 3 3 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 

81 4 3 3 4 3 4 3 3 

82 3 3 2 3 3 2 3 2 

83 3 4 4 4 3 3 4 4 
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84 4 3 4 3 4 3 4 4 

85 3 4 3 3 2 3 4 3 

86 3 4 3 4 3 3 4 4 

87 3 4 3 4 3 3 4 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 

90 4 4 3 4 3 3 4 4 

91 4 3 4 3 3 3 3 4 

92 4 4 3 3 4 4 3 3 

93 3 4 3 3 4 4 4 3 

94 3 3 3 4 3 3 4 3 

95 3 3 3 4 3 3 4 3 

96 2 3 4 4 3 3 4 3 

97 3 3 4 4 3 3 4 4 

98 4 3 4 4 3 3 4 4 

99 3 4 4 4 3 3 4 4 

100 3 3 3 3 3 3 3 3 

101 4 3 3 4 4 3 4 3 

102 4 4 4 4 2 3 4 3 

103 4 3 2 4 3 3 4 3 

104 4 3 4 4 2 3 4 3 

105 4 3 4 3 4 3 4 4 

106 4 3 3 3 2 3 4 4 

107 3 4 2 3 2 3 4 4 

108 3 4 3 4 2 3 4 4 

109 3 4 4 4 2 3 4 4 

110 4 2 3 4 4 4 4 4 

111 4 4 2 3 2 3 4 4 

112 3 3 4 4 4 3 2 4 

113 3 3 3 4 2 2 4 4 

114 3 3 3 3 2 2 4 4 

115 3 4 3 4 3 3 4 3 

116 4 4 3 4 3 3 3 3 

117 3 4 2 4 2 2 4 4 

118 3 3 4 4 3 3 4 4 

119 3 4 3 4 3 3 4 4 

120 3 4 3 3 4 3 4 4 
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Lampiran 3 Uji Instrumen 

Output Uji Validitas: 

1. Sertifikasi Halal (X1) 
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2. Halal Lifestyle (X2) 

 
 

3. Keputusan Pembelian (Y) 
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 Output Uji Reliabilitas: 

1. Sertifikasi Halal (X1) 

 
 

2. Halal Lifestyle (X2) 

 
 

3. Keputusan Pembelian (Y) 
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Lampiran 4 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

Output Uji Normalitas: 

 
Output Uji Multikolinearitas: 

 
 

Output Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Output Koefisien Regresi: 

 
 

Output Uji F (Simultan): 

 
 

Output Uji t: 

 
 

 

 

 

 

 


